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ABSTRAK

INDAH KHOZINATUN NUR. Nilai-nilai Tauhid dalam Ayat Kursi dan
Metode Pembelajarannya dalam Pendidikan Agama Islam (Suatu Tinjauan
Teoritik). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai tauhid dalam Ayat
Kursi dan mengetahui metode pembelajarannya yang tepat dalam Pengajaran
Agama Islam. Hasil penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan penulis
tentang pemahaman kandungan ayat al Qur'an melalii penafsiran beberapa ahli
tafsir dan sebagai sumbangan pemikiran untuk kemajuan pengajaran PAI,
terutama dalam hal metode pengajaran. )

Penclitian ini merupakan penelitian kepustakaan  (Library Reseach)
dengan menggunakan data primeér dan sekunder. Analisis data menggunakan
analisis Tahlili Mugaran dengan analisis isi (confent analysis). Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi.

[asil penelitian menunjukkan: 1) Dalam Ayat Kursi banyak mengandung
nilai-nilai  Tauhid, yang meliputi perfama; nilai Tauhid Uluhiyah, yang
menegaskan keesaan Allah SWT dan Tiada sesuatupun yang dapat menyerupaii-
Nya, kedua; Nilai Tauhid Rububiyah, aspek bahwa Allah itu Penguasa alam
semesta, ketiga; Nilai Tauhid Ubudiyah. yakni bahwa Allah Tempat ibadah.
dimintai pertolongan, dan tujuan segala kehidupan. 2) Untuk mengajarkan Tauhid
dalam Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan beberapa metode yaitu: a)
Metode Deduktif untuk mengajarkan Tauhid Uluhiyah Aspek “Allah itu Esa”; b)
Metode Perumpamaan untuk mengajarkan “Allah tidak ada serupa bagi-Nya™; ¢)
Metode Empiris untuk mengajarkan “Allah SWT itu penguasa alam semesta”
tema ini dapat menggunakan teknik karya wisata; d) Metode Pembiasaan dan
Keteladanan untuk mengajarkan nilai Tauhid Ubudiyah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada dasarnya punya fitrah untuk beragama, bagaimanapun
_bentuknya, manusia adalah makhluk yang lemah, yang membutuhkan
.

perlindungan dari Yang Maha Kuasa, baik ketika sendiri maupun saat
berinteraksi dengan orang lain. Orang-orang Yunani kuno menganut paham
Politheisme (menyembah banyak Tuhan), orang-orang Arab Jahiliyyah
menganggap Latta, Uzza damw Manna sebagai Tuhannya, dalam cerita
Mahabarata, orang-orang Hindu juga mempercayai banyak dewa yang
dianggapnya sebagai Tuhan mereka, orang Majusi menyembah api yang
diakui sebagai Tuhannya bahkan orang Nasrani menyatakan ketuhanan kepada
Isa al Masih dan mereka meyakini dengan mengenal Tuhan dan mengabdi
kepada-Nya akan menyelamatkan dari kesedihan dan kejelekan kehidupan.
Akan Tetapi Islam kemudian datang dengan membawa kebenaran dan

meluruskan keyakinan tersebut.
Islam mengajarkan umatnya untuk mengenal Tuhan melalui firman
Tuhan dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai sumber pokok utama ajaran [slam

mengisyaratkan bahwa kehadiran Tuhan ada dalam setiap diri manusia, yang

ini merupakan fitroh sejak asal kejadian manusia:
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah
SWT); (tetaplah atas) fitrah Allah SWT yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tak ada perubahan pada fitrah Allah
SWT. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengelahuinya. (QS. Ar-Rim: 30)[
D1 dalam jiwa manusia sebenarnva telah tertanam ;uam perasaan
c

adanya Tuhan (Allah SWT), perasaan tersebut ialah suatu perasaan naluriah
yang diciptakan Allah SWT pada diri manusia sebagai fitrah beragama, yakni
agama Islam. Islam adalah agama yang mendatangkan kedamaian dan
kebahagiaan bagi umat manusia apabila mercka mau memasrahkan dirinya
kepada Allah SW-T dan menyerahkan kemauan mereka kepada kehendak-Nva.
Jalan untuk mengenal Allah SWT scbagal kelanjutan dari fitrah manusia
tersebut adalah dengan berpikir tentang ciptaan-Nya yang indah serta melalui

sifat-sifat-Nya yang agung, dan bukan tentang dzat-Nya.

Untuk mengaktifkan potensi ini (fitroh beragama), maka Allah SWT
menjadikan alam ini dan semua isinya termasuk diri manusia sendiri-scbagai
ayat Allah SWT yang terbuka yang harus dibaca dan dianalisa maknanya, baik
untuk individual vertikal maupun untuk individual horizontal >

Mengenal Allah SWT (ma 'ritatuilih) dalam ajaran Islam ditegaskan

dalam ajaran Tauhid. Apabila seseorang telah menganut akidah Tauhid

(meng-Esakan Allah SWT) dalam pengertian yang sebenarnya, maka akan

! Departemen Agama, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lembaga Pentashih Mushaf
al- Qur’an, 1990), hal 645
? Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 279.



lahir dalam dirinya berbagai aktivitas yang kesemuanya itu merupakan ibadah
kepada Allah SWT.

M.Quraish Shihab memberikan perumpamaan dimana akidah Tauhid
merupakan matahari kehidupan rohani dan yang berkeliling di sekitarnya
kesatuan-kesatuan yang tidak bisa melepaskan diri atau dilepaskan darinya.
Kesatuan yang dimaksud itu antara lain kesatuan alam semesta, kesatuan
kehidupan dunia dan akhirat, kesatuan natural dan supra natural, kesatuan
ilmu, kesatuan agama, kesatuan kemanusiaan, kesatuan kepribadian manusia
dan lain-lain.® Ini menjelaskan bahwa apabila akidah tauhid telah mantap
maka segala lini kehidupan akan mengikutinya, yakni perbuatan hanya
dilakukan semata-mata sesuai syariat Islam dan hanya karena Allah SWT.

Al-Qur’an telah banyak mengungkapkan dengan jelas tentang
keyakinan akan keesaan Allah SWT, dalam firman-Nya QS (2);255, (10):90-
91, (13);28, (21);25, (41);30 dan masih banyak lagi. Memang, Al-Qur’an
diturunkan seayat demi seayat, Ini bermaksud agar umat Islam dapat
membacanya sedikit demi sedikit, kemudian merenungkan dan menghayati
kandungannya untuk kemudian melaksanakannya dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan cara inilah kita dapat mengetahui kandungan Al-Qur’an yang
sebenarnya.

Ayat Kursi, merupakan sebuah ayat yang terdapat dalam QS. Al
Baqarah ayat 255 dimana oleh sebagian kaum Muslimin dianggap sebagai

salah satu ayat yang utama dan istimewa dalam Al-Qur’an, yang selalu

> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1997), hal.39.



diamalkan dan dibaca sebagai doa dalam situasi-situasi tertentu. Dalam buku
Qur'an dan Para Penafsirnya karya Mahmud Ayub, dikatakan bahwa
sebagian kaum muslimin menganggap Ayat Kursi sebagai salah satu ayat yang
paling agung dalam Al-Qur’an, karena penggambarannya, ayat ini tidak
menjadi bahan kontroversi theologies dan eksegesis, yang membangkitkan
banyak pemikiran dan perasaan mistik lewat keindahan kalimat-kalimat dan
bahasanya.! Ayat Kursi, sebagaimana dikutip dari pendapat al Ghazali juga
disebut sebagai penghulu ayat Al-Qur’an karena ia semata-mata
mengungkapkan zat Allah SWT, sifat-sifat-Nya dan karya-karya-Nya. Di
dalamnya tidak terkandung suatu apapun selain itu.® Ketika kita mau menelaah
kandungan Ayat Kursi, terdapat suatu pelajaran tauhid di dalamnya,
scbagaimana diungkapkan diatas, yakni melalui percnungan dan mempclajari
sifat dan hasil ciptaan-Nya. Adapun tentang penamaan Ayat Kursi ini bagi QS
Al Bagarah ayat 255 adalah karena adanya penyebutan kata "Kursi" pada ayat
tersebut.’®

Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), Tauhid ini diajarkan
dalam tema keimanan kepada Allah SWT. Pendidikan tentang keimanan
merupakan hal yang bersifat doktriner, harus diketahui dan disampaikan
kepada peserta didik sehingga terkesan tema ini seperti tidak dapat dipahami
dengan rasio, karena bersifat abstrak. Akan tetapi apabila pelajaran keimanan

ini dikaitkan dengan pengenalan sifat-sifat Allah SWT dan hasil karya-Nya

* Mahmud Ayub, Qur’'an dan Para Penafsirnya. Penerj: Nick G Darma Putra, (Jakarta:

Pustaka Firadus, 1999), hal.345-341.
> Al Ghazali, Permata Al- Qur’'an, Penyadur: Saifullah Mahyudin, (Jakarta: Rajawali,

1987), hal. 77.
“ Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, jilid 1, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993),

hal. 163.



tentulah akan lebih berkesan dan membekas di hati peserta didik. Kurangnya
pengenalan ataupun penghayatan terhadap Allah SWT, sebagai Pengatur
kehidupan dan sebagai Tuhan yang harus disembah adalah karena pengajaran
dilakukan dengan cara doktriner dan penjejalan materi ke-Islaman tanpa
dibarengi dengan konteks atau contoh kenkret di lingkungan kehidupan

€]

peserta didik. Biasanya peSerta didik disuruh untuk melakukan berbagai
ibadah dengan imbalan pahala dan konsc;kuensi dosa yang akan
ditanggungnya, hal ini akan dilaksanakan dengan setengah hati kalau di dalam
hati mereka tidak tertanam Tauhid dan ma'rifatulldh secara benar dan mantap.
Padahal semua ajaran Allah SWT yang disampaikan kepada utusan-Nya
dimulai dengantuntutan untuk mengesakan-Nya kemudian dilanjutkan dengan
ajaran bagaimana berhubungan dengan sesama makhluk-Nya.

Pemberian dogma-dogma agama untuk menanamkan kepercayaan
kepada peserta didik yakni penguasaan pada ranah kognitif memang perlu,
akan tetapi lebih dari itu, pengajaran agama Islam harus menyentuh ranah
afeksi dan psikomtor, sehingga pelaksanaan ajaran Islam akan lebih dijiwai
dan dilakukan dengan ikhlas dan senang oleh anak.

Pengajaran dan penumbuhan nilai-nilai keagamaan (ketauhidan)
haruslah dimulai sejak dini, tetapi akan semakin lebih penting pada usia
remaja karena anak sudah dapat menerima konsep-konsep yang abstrak

dimana pada usia ini, anak juga telah mampu memilah dan menerima baik-

buruk, akibat positif-negatif dari perbuatannya, sehingga mampu menghayati



nilai-nilai positif ajaran agama yang nantinya akan menjadi pengokoh jiwa
bagi remaja yang sedang mengalami perkembangan menjadi dewasa.

Permasalahan yang seringkali dijumpai dalam pengajaran, khususnya
pengajaran agama Islam adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada
peserta didik secara baik sehingga hasil yang efektif dan efisien. Disamping
masalah lai;mya yang sering didapati adalah kurangnya perhatian guru agama
terhadap variasi penggunaan metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu
pengajaran secara baik.” Pengajaran PAI tentang aspek keimanan, akan lebih
berhasil dengan mencoba mengajak peserta didik untuk mengenal dan
menghayati asma Allah SWT, sifat-sifat-Nya dan karya-Nya, sehingga rasa
keimanan dan peng-Esaan Tuhan akan lebih kokoh tertanam dalam jiwa
mereka, tiada perasaan lain kecuali takut terhadap Allah SWT pada apa yang
akan ia lakukan. Apabila Tauhid telah tertanam dalam jiwa seseorang, ia akan
menjadi suatu kekuatan batin yang tangguh, yang akan mampu melahirkan
sifat positif dan optimis dalam memandang hidup, karena tidak ada yang
ditakuti kecuali Allah SWT sehingga tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan. Oleh karena itu, penggunaan metode pengajaran yang tepat dalam
mengajarkan konsep-konsep abstrak maupun gaib, adalah sangat penting
sekali.

Metode pengajaran ini merupakan suatu cara penyampaian bahan

pelajaran untuk mencapai tujuan ingin dicapai, maka fungsi metode

’ Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 31.



pengajatan disini tidak dapat diabaikan, karena metode tersebut turut
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran yang dilakukan.

Untuk itulah dalam skripsi ini penulis bermaksud mengkaji nilai-nilai
Tauhid yang terdapat dalam Ayat Kursi dan metode pembelajaran yang
digunakan untuk mengajarkannya, sehingga konsep ketuhanan dapat diterima

dengan tepat oleh peserta didik.

B. Rumusan Masalah
1. Nilai-Nilai Tauhid apakah yang terdapat dalam Ayat Kursi?
2. Metode apakah yang tepat diterapkan untuk pembelajaran tauhid dalam

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai Tauhid dalam Ayat Kursi

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang tepat dalam pengajaran
agama Islam

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk memperfuas wawasan penulis tentang pemahaman kandungan ayat
Al-Qur’an melalui penafsiran beberapa ahli tafsir.

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk kemajuan pengajaran pendidikan

agama Islam, terutama dalam hal metode pengajaran.



D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan penelusuran dengan tinjauan pustaka, ada
beberapa skripsi dan buku yang membahas tentang Ayat Kursi dan metode
pembelajaran PAI, akan tetapi temanya berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan. Dalam penelitian ini penulis bermaksud mengungkapkan
nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam Ayat Kursi dan metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI. Adapun tinjauan pustaka, baik berupa
buku maupun hasil penelitian yang memberikan inspirasi bagi penulis
adalah sebagai berikut:

Buku karangan Zainuddin, yang berjudul Ilmu Tauhid Lengkap.
Buku ini memaparkan tentang aqidah tauhid dan keimanan. Buku ini,
berisi tentang pengertian, konsep serta dasar-dasar keimanan. Ada juga
buku Fadlilah dan Tafsir Ayat Kursi, karya Dr. Fadhl Ilahi, yang telah
diterjemahkan oleh Abu Al Hasan. Di dalam buku tersebut dibahas secara
tuntas dan ilmiah seputar fadhilah (keutamaan) dan tafsir Ayat Kursi
menurut pemahaman ulama ahli sunah.

Buku Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masvarakat, yang
ditulis oleh Abdurrahman an Nahlawi. Buku tersebut juga diterjemahkan
dengan judul Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga dan di Masyarakat. Dalam buku tersebut dipaparkan berbagai
metode pengajaran yang bisa dipakai dalam pengajaran agama Islam yang
sesuai dengan al- Qur’an dan Hadist. Buku Pemikiran Pendidikan Islam,

Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar Opersionalisasinya ditulis oleh



Muhaimin dan Abdul Mujib. Dalam buku tersebut menjelaskan tentang
metode pendidikan Islam yang disertai dengan teknik-teknik
pelaksanaannya.

Penulis juga melakukan penelusuran terhadap hasil penelitfan yang
lalu seperti, skripsi mahasiswa fakultas Ushuludin “Tafsir Ayat Kursi
(Studi Perbandingan antara Tafsir Ar Razi dengan Ibnu Katsir) karya
Ahmad Salim. Skripsi diatas meneliti tentang penafsiran Ayat Kursi
dengan membandingkannya antara tafsir Ar Razi yang menggunakan
metode bil ra'yi dan penafsiran dari Ibnu Katsir dengan metode bil
ma’tsur. Skripsi “Penafsiran Ayat Kursi (Studi Perbandingan antara Tafsir
Al Manar dan Fi Zdilalil Al-Qur’an) karya Johar Malik. Skripsi ini juga
bermaksud memberikan penafsiran tentang Ayat Kursi dari pendapat dua
ulama penafsir dan mengungkapkan perbedaan dan persamaan dalam
penafsiran Ayat Kursi tersebut. Hal ini berbeda dengan penelitian penulis
yang bermaksud mengetahui nilai-nilai tavhid yang terkandung dalam
Ayat Kursi, bukan metode penafsirannya.

Ada juga skripsi mahasiswa Tarbiyah yakni “Metode Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Penerbangan Lanud Adi Sucipto” yang ditulis
oleh Kartini Dewi Skripsi tersebut merjelaskan tentang metode pengajaran
Pendidikan Agama Islam, yakni metode variasi yang digunakan pada
Sekolah Penerbangan Lanud Adi Sucipto.

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah meneliti
kandungan Ayat Kursi (QS Al Baqarah ayat 255) yang berisi tentang

keagungan nama dan sifat-sifat Allah SWT, nilai-nilai ketauhidan yang
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terdapat di dalamnya, dimana ini merupakan salah satu media untuk
mengenal Allah SWT (pelajaran ketauhidan dan keimanan).

2. Landasan Teori
a. Tauhid

1) Pengertian Tauhid

Menurut arti harfiah, Tauhid (3—:\9}3) itu ialah
“mempersatukan”, berasal dari kata “wdhid” (37\"3) yang berarti

satu.® sedang menurut istilah agama Islam, Tauhid itu ialah
“keyakinan tentang satu atau Esanya Tuhan™

Definisi lain Tauhid adalah pembenaran bahwasanya tidak
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah SWT, sebagai
sebuah prinsip Iman, Tauhid menerangkan perihal sifat-sifat Tuhan
dan bagaimana kehidupan seluruh makhluk, termasuk manusia dan
malaikat  dikaitkan dengan Tuhan.!” Nasaruddin Rozak
mendefinisikan Tauhid adalah awalidan akhir dari seruan Islam. [a
adalah suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Fuaith in
the Unity of God)'' Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa
hanya Tuhan yang menciptakan, memberi hukum-hukum,
mengatur dan mendidik alam semesta ini (Tauhid Rububiyah),

sebagai konsekuensinya maka hanya Tuhan itulah yang satu-

8 Zainuddin, //mu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 1.

? Ibid, hal. 1.

19 Sachiko Murata dan William C. Chittick, Trilogi Islam (Islam, Iman dan Ihsan),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 14.

" Nasaruddin Rozak, Dienul Islam; Penafsiran Kembali Islam sebagai Sebuah Akidah

dan Way of Life), (Bandung: PT Al Ma’arit, 1996), hal. 39.
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satunya yang wajib disembah, dimohon petunjuk dan pertolongan-
Nya, serta yang harus ditakuti (Tauhid Uluhiyah)'?

Dari beberapa pengertian di atas, kita ketahui bahwa Tauhid
adalah pengesaan terhadap Allah SWT, Usebagaimana syahadat
yang kita ucapkan dalam sholat fardlu, minimal sembilan kali
sehari. Agama apapun, selalu mengajarkan tentang keesaan Tuhan
pada pertama kalinya, begitu juga dengan agama Islam,

sebagaimana hadits Nabi:

. a7 4 LA ).. 0 A . P
7 > }c}/ z & - ﬁ// A‘u 4 P
f\___}i/} fi)‘ J)..ﬂ) \M QJA a3 Y\ 4.“ Y d\ OJLG.AAUMAJ—

e
-

QL:.a.;; (}:p/j C._’J'I} olf)\ s =0 o}Ldj\

Artinya: “dari Ibnu Umar katanya: bersabda Rasulullah SAW,

didirikan agama Islam itu diatas lima perkara: 1.

Mengakui tidak ada Tuhan selain Allah SWT, 2.

Mengerjakan sembahyang, 3. Membayar zakat, A.
Mengerjakan haji, 5. Puasa dibulan Romadion. "

Tauhid sebagaimana dikatakan Musa Asy’arie dalam buku
Filsafat Islam; Sunah Nabi dalam Berpikir,

Tauhid adalah suatu sistem pandangan hidup yang
menegaskan satu kesatuan dan tunggal kemanunggalan dalam
berbagai aspek hidup dan kehidupan semua yang ada
bersumber pada satu Tuhan saja yang menjadi asas kesatuan
ciptaan-Nya dalam berbagai bentuk, jenis maupun
kehidupannya. Dalam konsep theologies, Tauhid adalah
pernyataan iman kepada Allah SWT yang Maha Tunggal
dalam suatu sistem, karena pernyataan iman seseorang
kepada Allah SWT bukanlah hanya tengah lesan, pikiran dan

2 Ibid, hal. 39.
" Imam Bukhori, Shohih Bukhori jilid 1, Penerj. H. Zainuddin Hamidy dkk, (Djakarta:

Widjaya, 1969), hal. 25.
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hati maupun kalbu, tetapi juga tindakan dan aktualisasi yang
diwujudkan dan tercermin dalam berbagai aspek kehidupan,
baik social, ekonomi, politik, budaya dan agama.14

Jadi, apabila jiwa seseorang telah memahami makna tauhid,
maka tauhid tersebut akan menjadi kekuatan yang tangguh yang
menangkal dari segala bentuk syirik maupun maksiat dan tauhid
yang tertanam dalam jiwa seseorang dengan baik akan melahirkan
sikap positif dan optimis dalam menjalani kehidupan.
Macam-macam Tauhid

Tauhid yang merupakan bagian dari keimanan, dapat
dikatakan sebagai pengakuan hati akan keesaan Allah SWT.
pengucapan dengan lisan dan dibuktikan dengan menjalankan
syariat Islam.

Mempelajari Tauhid diawali dengan mengenal Tuhan
(marifatullah), karena ini merupakan asas dan pondasi awal yang
diatasnya nanti akan dibangun segala macam kehidupan dan
hubungan Tauhid ini ditegaskan dalam al-Qur’an, akidah yang
lurus dan benar. Allah SWT, dialah Khaliq, Maha Mengetahui,
Maha Pemurah, tiada sesuatupun yang serupa dengan-Nya dan

sesuai kehendak-Nya lah segala sesuatu yang ada di alam semesta.

hal. 170.

" Musa Asy’arie, Filsafat Islam; Sunah Nabi dalam Berpikir, (Yogyakarta: Lesfi, 1999),



Zammuddin, membedakan Tauhid ada dua macam, yaitu
Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Rububiyah.
a. Tauhid Uluhiyah
Tauhid Uluhiyah diartikan bahwa Allah SWT sendirilah
yang berhak disembah dan yang berhak dituju oleh semua
hamba-Nya, atau dengan kata lain Tauhid Uluhiyah ialah
percaya sepenuhnya bahwa Allah SWT lah yang berhak
menerima semua pertbadatan makhluk, dan hanya Allah SWT
sajalah yang sebenamya yang harus disembah.'” Manusia
bersujud dan benbadah hanya kepada Allah SWT. Allah SWT
lah tempat meminta dan dimintai pertolongan. tak ada vang
berhak disembah selain dia, sebagaimana kita tahu dalam surat

Al Fatihah ayat 5.

(0 a2Ly 25 WO, WS B
~ g * =

-

Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.”

(QS. Al Fatihah: 5)'°
D1 dalam ayat tersebut mengajari manusia untuk

menyembah hanya kepada Allah SWT semata. Jadi, manusia

sebagai makhluk Allah SWT, dia bersembahyang dan berdoa

'* Zainuddin, e, hal. 17.

'® Departemen Agama, Al-Qur'an, hal. 6

Na’budu diambil dari kata ‘ibddar: kepatuhan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh
perasaan tentang kebesaran Allah SWT sebagai Tuhan yang disembah, karena berkeyakinan
bahwa Allah SWT mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya. Nasta 'in (minta pertolongan)
diambil dari kata isti‘dnah: mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan
yang tidak dapat diselesaikan dengan tenaga sendiri
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hanya kepada-Nya sehingga tercerabutlah semua bentuk syirik
(mempersekutukan Allah SWT dengan yang lain).

Secara lebih singkat, Tauhid Uluhiyah adalah
keyakinan tentang Allah SWT sebagai Tuhan yang satu-
satunya. Seperti firman Allah SWT:

. Jo &3 o & .4 T LT e Lot oL
(A7 3N e e A WY STy (..Qp

Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak
ada Tuhan melainkan Dia, yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyavang.” (QS. Al Bagarah: 163)"

b. Tauhid Rububiyah

Tauhid Rububiyah adalah satu kepercayaan, bahwa
yang menciptakan alam dunia beserta isinya ini hanya Aliah
SWT sendin tanpa bantuan siapapun. Dunia ini ada. tidak
berada dengan sendininya tetapr ada vang menciptakan dan ada
pula yang menjadikan yaitu Allah SWT.'*

Tauhid Rububiyah, oleh Ohan Sudjana diartikan:
pengakuan dan keyakinan bahwa Allah SWT satu-satunya
Rabb (Maha Pencipta, pengatur, pemelihara, Maha Penjamin
logistik atau rezeki, penjamin keamanan, maha pendidik dan
pengajar) serta mengimani secara vakin bahwa Allah SWT
sebagai Rabb, hanya ditangan-Nya lah kewenangan secara
absolut (kompetensi absolut) membuat undang-undang
hukum. "

Alam ini adalah makhluk (ciptaan Allah SWT) dan

Allah SWT adalah sang pencipta (Khalik). Maka dalam Al-

7 Departemen Agama, A/-Qur'an, hal. 40

'® Zainuddin, Jinu, hal. 20.

" Ohan Sudjana, Fenomena Aqidah Islamiah Berdasarkan Qur'an dan Sunah, (Jakanta:
Media Da'wah. 2000), hal. 17
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Qur’an, diterangkan bahwa Allah SWT bergelar “Rabbul
‘Glamin” Tuhan Semesta Alam. Dalam Surat Al Fatihah -

sebagai inti dari al-Qur’an- juga diterangkan bahwa Allah SWT
adalah Rabb bagi semesta alam. Kalimat ((palladl &0y & 31&3‘)

“segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam” bermaksud
bahwa yang berhak dipuji hanyalah Allah SWT Yang Maha
Kuasa, Yang merajai alam semesta.

Kata Rabb itu, selain berarti “yang punya” juga berarti
“pendidik” atau “pengasuh”.?’ Dengan demikian, bahwa
apapun yang ada di alam semesta ini adalah milik Allah SWT,
Dialah yang memelihara, mengatur, mengasuhnya dan tiada
Tuhan selain Dia. Oleh karena itu, makhluk seperti apapun
bentuk dan sifatnya selalu dalam pemeliharaan dan penjagaan-
Nya.

Tauhid Rububivah ini berarti meyakini bahwa tidak ada
yang membuat, mengurus dan mengatur semua makhluk selain
hanya Allah SWT. Tauhid Rububiyah ini akan rusak apabila
kita mengakui bahwa vang mengatur alam semesta ini ada dua
orang (Tuhan).

Sebagai ibarat, kalau seseorang melempar tombak ke
depan, maka dia yakin kalau tombak itu akan jatuh ke arah

depan dan bukan jatuh di belakangnya. Keyakinan ini muncul

2 Al-Qur'an dan Tafsirnya jilid 1, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/
Penafsir Al-Qur’an), hal. 6.
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karena memang Tuhan yang mengatur alam ini hanya satu,
coba kalau dua Tuhan, pastilah akan takut untuk melempar
tombak tersebut, karena tidak tahu pasti kemana tombak
tersebut akan jatuh, terlempar jauh ke depan atau malah
kembali dan melukainya.

Al-Qur'an menetapkan keesaan Allah SWT dalam

menjadikan alam semesta ini dengan berbagai dalil.
(AT 2 pmsbly o2l GG G LI 0)

Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha
Pencipta lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al Hijr: 86)*'

of s -
gl Lags 05y

(YY :;‘-_«,JSI\) :J}-,..:.: Lot

-

—o-/o g \, ,./a t ://,./k., s
Sl O 0l GOl A Y

Artinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-Tuhan
selain Allah SWT, temtulah keduanya itu telah rusak
binasa, maka Maha Suci Allah SWT yang mempunya
‘Arsy daripada apa yang mereka sifatkan” (QS. Al
Anbiya’; 22)*

Sebagai konsekwensi dari Tauhid Uluhiyah (pengakuan
bahwa tidak ada Tuhan yang hak disembah selain Allah SWT)
dan Tauhid Rububiyah (pengakuan bahwa Allah SWT-lah
pencipta dan pemelihara alam semesta) adalah Tauhid

Ubudiyah, yakni pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT,

! Departemen Agama, Al-Qur'an, hal. 86
% Ibid, hal. 498.
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seperti shalat, puasa, melakukan hal-hal sosial dan lain
sebagainya.

Ubudiyah berasal dari kata ‘abdda yang berarti
mengabdikan diri. Pengertian menyembah ini berarti kepada
Tuhan dan ketaatan makhluk terhadap penciptanya, yakni
dengan memelihara dan menjalankan apa yang telah
diperintahkan serta menjauhi segala larangan-Nya. Banyak
dalil Al-Qur’an yang menerangkan tentang Tauhid Ubudiyah
ini antara lain, QS. Adz Dzériyat: 56, QS Ibrahim: 31, QS Az
Zumar: 10 dan masih banyak lagi. >

Ketiga macam Tauhid tersebut saling berkaitan. Artinya
sahnya Tauhid Uluhiyah tergantung pada sahnya Tauhid
Rububiyah dan Ubudiyah. Tauhid Rububiyah sah kalau disertai
Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Rububiyah. Ketiga-tiganya tidak
bisa dipisahkan baik dalam teori (ilmu) maupun praktek (amal)

4
harus secara terpadu. >

h. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1) Pendidikan Agama Islam
Agama Islam yang diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi
Muhammad SAW bermaksud agar umat manusia beribadah,

kepada Allah SWT dan menjadikan manusia sebagai khalifah-Nya

% Lihat Permata Al Al-Qur’an karya Muhammad Chirzin, (Y ogyakarta: Qirtas, 2003)
? Zainuddin, //mu, hal. 24.
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di bumi sesuai dengan ajaran Islam. Penanaman keyakinan maupun
pengetahuan tentang bagaimana cara beribadah, tidak serta merta
diketahui oleh manusia melainkan melalui proses pendidikan, baik
itu di rumah, di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu manusia memerlukan pendidikan dan pengajaran.
Pendidikan Islam merupakan kebutuhan manusia, karena sebagai
manusia punya potensi untuk dididik dan mendidik untuk dapat
menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu upaya yang
dilakukan untuk memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai
Islam kepada manusia melalui instansi sekolah. Mengutip pendapat
Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan.
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak
menjadi manusia bertagwa kepada Allah SWT. Sedang menurut
Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang
diberikan seseorang kepada seseorang agat ia berkembang secara

2 Tujuan utamanya adalah

maksimal sesuai ajaran Islam.
membentuk manusia agamis dan menanamkan aqidah keimanan,

amaliyah dan budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi

manusia yang taqwa kepada Allah SWT.*

2> Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2002), hal. 130.
% Basyirudin Usman, Metodologi, hal.4.
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Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur’an dan al Hadits, keimanan,
akhlak, figh/ ibadah dan sejarah sekaligus menggambarkan bahwa
ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya
maupun lingkungannya (hablun minalléh wa hablun minannds).”’
Sehingga pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah
bditen.tukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?®

2) Metode Pengajaran

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methos dan
lodos, metha berarti melalui atau melewati dan ilodos berarti cara.
Berarti metode adalah jalan atau cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam bahasa arab disebut thareqdr.”’
Metode pengajaran adalah cara yang digunakan untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik agar tercapai
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam, metode

mempunyai kedudukan yang penting untuk mencapai tujuan,

27 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, hal. 131.

% Ibid, hal 132.
2 Ramayulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 77.
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karena ini merupakan sarana untuk menyampaikan materi dan
menjadikannya lebih bermakna, sehingga dapat dipahami olch
peserta didik. Pemilihan metode yang tepat dalam pendidikan
agama Islam sangatlah penting, karena kesalahan dalam memilih
metode, bukannya materi dapat diterima dengan baik mungkin
akan menjadi penghalang terhadap pemahaman yang seharusnya
didapat oleh peserta didik.

Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna
bila metode tersebut mengandung nilai-nilai intrinsic dan extrinsic
sejalan dengan materi yang pelajaran dan secara fungsional dapat
dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam
tujuan pendidikan Islam. Antar metode, kurikulum dan tujuan
pendidikan Islam mengandung relevansi (keterkaitan) ideal dan
operasional dalam proses kependidikan.3 O HM Arifin mengatakan,
metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan
materi pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai
melalui proses tahap demi tahap. Dengan demikian, metode yang
baik adalah bila memiliki watak dan relevansi yang senada dengan
tujuan pendidikan Islam tersebut.

Ada tiga aspek yang terkandung dalam tujuan pendidikan

Islam yang hendak direalisasikan melalui metode  yang

30 M. Arifin, /Imu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis berdasark.un
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.198. Lihat juga Filsafat Pendidikun
Islam yang ditulis oleh Drs. H. Hamdani Ihsan dan H.A. Fuad Ihsan, Bandung: CV. Pustaka Sctia
2001.
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mengandung watak dan relevansi tersebut, yaitu Pertama:
membentuk manusia-didik menjadi hamba Allah SWT yang
mengabdi kepada-Nya semata, Kedua, bernilai edukatif yang
mengacu kepada petunjuk Al-Qur’an dan yang Ketiga ialah
berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran Al-
Qur’an yang disebut pahala dan siksaan (tsawdb dan igdb).>!

Adapun tujuan diadakannya metode adalah menjadikan
proses dan hasil belajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan
berhasil guna dan menimbulkan kesadaran anak didik untuk
mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi yang
menimbulkan gairah belajar anak didik secara mantap.*” Uraian itu
menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan Islam ialah
mengarahkan keberhasilan belajar, memberi kemudahan kepada
anak didik untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha
kerja sama dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik
dengan anak didik.

Secara garis besar metode mengajar dapat diklasifikasikan
menjadi 2 bagian, yakni: metode mengajar konvensional, dan
metode mengajar inkonvensional.*

Metode mengajar konvensional sering disebut metode

tradisional yakni metode mengajar yang lazim dipakai oleh guru,

>! Ibid, hal. 198.
2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan

Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 232.
%3 Basyirudin Usman, Metodologi, hal. 33.
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sedang metode mengajar inkonvensional yaitu suatu teknik
mengajar yang baru berkembang dan belum lazim digunakan
secara umum, seperti metode mengajar dengan modul, pengajaran
berprogram, pengajaran unit dan lain sebagainya.** Adapun metode
mengajar yang konvensional antara lain: metode ceramah, metode
diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi dan eksperimen,
metode resitasi, metode kerja kelompok, metode sosiodrama dan
bermain peran, metode karya wisata, metode drill, dan metode
sistem regu. Metode tersebut masing-masing punya kelemahan dan
kelebihan dalam penerapannya.

- Metode pengajaran PAI menurut M. Quthb dapat dilakukan
dengan pendidikan melalui keteladanan, nasihat, hukuman, cerita,
kebiasaan, menyalurkan kekuatan, mengisi kekosongan dan
pendidikan melalui peristiwa.>

Dalam pengajaran agama Islam, mencakup pembinaan
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada ranah afektif ini
mungkin agak sulit, karena menyangkut pembinaan rasa iman dan
rasa beragama pada umumnya. Menurut an Nahlawy, dalam al-
Qur’an dan Hadits dapat ditemukan berbagai metode pendidikan

yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan

membangkitkan semangat. Metode- metode itu mampu menggugah

** Ibid, hal. 33.
Dalam buku tersebut dijelaskan secara rinci kelemahan dan kebaikan masing-masing

metode.
3% Lihat M. Quthb. Sistem Pendidikan Islam, Penerj. Salman Harun, (Bandung: PT. Al-

Ma’arif, 1993), hal 324-390
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puluhan ribu muslimin untuk membuka hati umat manusia

menerima tuntunan Tuhan. Metode ini dimaksudkan untuk

menyentuh perasaan peserta didik secara langsung, karena

berusaha menanamkan rasa iman, rasa cinta dan kenikmatan ketika

beribadah kepada Nya.

a)

b)

Adapun metode tersebut antara lain:
Metode kisah Qur ‘ani dan Nabawi

Dalam Pendidikan Islam, terutama Pendidikan Agama
Islam, kisah sebagai metode pendidikan amat penting. Kisah
Qur’ani bukan hanya semata kisah atau semata karya seni yang
indah, ia juga suatu cara Tuhan mendidik umat agar beriman
kepada-Nya. Sedang kisah Nabawi merupakan rincian yang
lebih khusus dari ajaran Islam, seperti menjelaskan pentingnya
keikhlasan dalam beramal dan lain-lain.
Metode Amtsal (perumpamaan) Qur ‘ani dan Nabawi

Ada kalanya Allah SWT mengajari umat dengan
membuat perumpamaan, cara seperti itu dapat digunakan guru
dalam mengajar.
Metode keteladanan

Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan
manusia. Peneladanan itu ada dua macam yaitu sengaja dan
tidak sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah
keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan,

dan lain sebagainya, sedang keteladanan yang disengaja ialah
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keteladanan yang memang disertai penjelasan atau perintah
untuk meneladaninya. Yang memberi teladan adalah guru.
kepala sekolah dan aparat sekolah, sedang teladan untuk
mereka adalah Rasulullah SAW.
Metode Pembiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Yang
dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Metode
pembiasaan berintikan pada pengulangan. Jadi apa yang
dianggap baik dilakukan secara berulang-ulang agar menjadi
kebiasaan. Dalam metode ini yang harus dibiasakan adalah
sesuatu yang baik dan berguna. Hal ini harus disadari dan
;iiperhatikan oleb guru sebagai pendidik, karena metode ini
hampir sama dengan keteladanan yakni menjadikan guru
sebagai figur atau contoh dari setiap perbuatan.
Metode Ibrah atau Mauizhah

Ibrah dan I’tibar adalah suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia kepada sesuatu yang disaksikan,
dihadapi dengan menggunakan nalar, yang menyebabkan hati
mengakuinya. Adapun mau ‘izhah adalah nasihat yang lembut
yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau
ancamannya. Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus
kepada metode Ibrah agar pelajar dapat- mengambilnya dari

kisah-kisah dalam al-Qur’an, sebab kisah-kisah itu bukan
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sekedar sejarah melainkan sengaja diceritakan Tuhan karena
ada pelajaran (/brah) yang penting di dalamnya.’3 6
Ada juga bentuk-bentuk metode pendidikan Islam yang
relevan dan efektif dalam pengajaran ajaran Islam antara lain:
a) Metode Empiris (tajribiyyah)

Suatu metode mengajar yang memungkinkan anak didik
mempelajari ajaran Islam melalui proses realisasi, aktualisasi,
serta internalisasi norma-norma dan kaidah Islam melalui suatu
proses aplikasi yang menimbulkan suatu interaksi sosial,
kemudian secara deskriptit, proses interaksi dapat dirumuskan
dalam suatu sistem norma baru (fajdid).

b) Metode Deduktif (al-istimbdthiyah)

Metode yang dilakukan oleh pendidik dalam pengajaran
ajaran Islam melalui cara menampilkan kaidah yang umum
kemudian menjabarkannya dengan berbagai contoh masalah

sechingga menjadi terurai. o

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang datanya
diperoleh melalui sumber literer (library research) yakni penelitian

kepustakaan. Sumber datanya adalah buku-buku yang berkaitan dengan

36 Abdurrahman an- Nahlawy, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
Penerj. Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press. 1995), hal. 204 -307.
37 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran, hal. 247-250.
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tauhid, pendidikan serta metode-metode pembelajaran dan beberapa kitab
tafsir yang penulis pilih. Adapun kitab tafsir yang penulis pilih sebagai
sumber primer adalah Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 1 yang
merupakan terjemah darei Kitab Tafsir Al- Qur’an al ‘Adzim karya Ibnu
Katsier.

Kitab Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 1 ini penulis pilih,
karena Ibnu Katsir menggunakan metode yang valid dan jalan ulama salaf
yang saleh dari kalangan para sahabat, tabi’in. Sedangkan sumber
sekundernya adalah kitab tafsir lain yang senada, buku-buku, majalah,
bulletin yang berkaitan dengan tauhid, penafsiran Ayat Kursi dan
pendidikan’”

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
Tafsir Tarbawi. Melalui pendekatan ini, penulis berusaha meneliti dengan
menggunakan penafsiran ahli tafsir yang dikaitkan dengan pendidikan,
yakni pendidikan agama Islam.

Hal ini karena penelitian ini berbentuk penelitian literer dengan
corak analisis tekstual yang berupaya memahami makna kandungan suatu

ayat Al- Quran dari penafsiran ahli tafsir dan akan diterapkan dalam

pendidikan.

. Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis Tahlili- Muqaran, yakni

penulis mengurai makna perkata dari Ayat Kursi dan dikomparasikan
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antara penafsiran para mufassir dari beberapa kitab tafsir yang telah ada.
Penulis juga menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis isi yang
dimaksud adalah analisis tentang isi pesan suatu komunikasi yang secara
teknis mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam
komunikasi menggunakan kriteria sebagai dasar penggunaan teknik
tertentu sebagai pembuat prediksi.*®
4. Subyek Penelitian
Subyek Penelitian ini adalah QS. Al Baqarah ayat 255 yang sangat
mendalam maknanya dalam rangka pengungkapan nilai-nilai Tauhid.
Subjek penelitian ini difokuskan pada kitab tafsir Ibnu Katsir juz I
seperti yang-disebutkan di atas, dengan didukung beberapa kitab tafsir dan
buku yang terkait dengan tema yang dimaksud.
5. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi yaitu: teknik atau cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian.*

* Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasih, 1996, cet
ke-7), hal. 49.
* Ibid, hal.133.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka
dalam pembahasannya dibagi dalam empat bab. Untuk lebih jelasnya, penulis
menyusun sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi kandungan Ayat Kursi yakni QS Al Bagarah ayat
255 yang meliputi: latar belakang penamaan Ayat Kursi, fadlilah Ayat Kursi,
penafsiran Ayat Kursi, dan nilai-nilai tauhid yang terdapat di dalamnya. Hal
ini sangat penting dalam memberikan pemahaman dalam membahas nilai-nilai
tauhid vang terdapat di dalam Ayat Kursi.

Bab ketiga membahas metode pembelajaran tauhid yang tepat dalam
Pendidikan Agama Islam, meliputi: pengertian pendidikan agama Islam,
urgensi metode dalam pengajaran dan metode pengajaran nilai-nilai tauhid
dalam Ayat Kursi. Pembahasan ini merupakaﬁ penghubung antara bab kedua
dengan penvampaian PAI kepada peserta didik.

Bab keempat, penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian, saran-

saran yang diberikan dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap tafsir Ayat Kursi dan nilai-nilai

Tauhid yang terkandung di dalamnya, kesimpulan yang dapat diambil dari

pembahasan skripsi ini adalah:

1. Dalam Ayat Kursi banyak mengandung nilai-nilai tauhid, yang meliputi
pertama; nilai Tauhid Uluhiyah yang menegaskan keesaan Allah SWT
dan tiada sesuatupun yang dapat menyerupai-Nya, kedua; Nilai Tauhid
Rububiyah, meliputi aspek bahwa Allah itu Penguasa Alam Semesta,
ketiga, Nilai Tauhid Ubudiyah, yakni bahwa Allah tempat ibadah,
dimintai pertolongan, dan tujuan segala kehidupan.

2. Materi ketauhidan biasanya bersifat dogmatis, normatif serta abstrak.
Dalam PAI, pembahasan ketauhidan terdapat dalam tema keimanan atau
aqidah. Untuk mengajarkan tauhid, guru dapat menggunakan metode
ceramah yang dilanjutkan dengan tanya jawab atau diskusl, karena selain
pokok-pokok pelajaran dapat tersampaikan, peserta didik juga diajak
untuk berfikir rasional dalam memahami tema tauhid ini. Akan tetapi
untuk lebih menghadirkan dan memantapkan afeksi peserta didik, guru

dapat menggunakan metoe lain yang lebih empirik dan mudah dipahami.
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a. Untuk mengajarkan Tauhid Uluhiyah

1)

2)

Aspek “Allah SWT itu Esa” atau keesaan Allah SWT dapat
diajarkan dengan menggunakan metode Deduktif, yakni metode
yang dilakukan guru PAI melzilui cara menampilkan kaidah yang
umum kemudian menjabarkannya dengan berbagai contoh
masalah, sehingga menjadi terurai. Dengan demikian peserta didik
akan lebih memahami inti pelajaran.

Aspek “Allah SWT tidak ada serupa bagi-Nya”. Materi ini dapat
diajarkan dengan metode Perumpamaan. Maksudnya adalah
memberikan perumpamaan pada manusia atau tuhan rekayasa
bahwa mereka adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang sangat

lemah.

b. Untuk mengajarkan nilai Tauhid Rububiyah

1) Aspek “Allah itu Penguasa alam Semesta”, menggunakan metode

Empiris. Yakni suatu metode mengajar yang memungkinkan
peserta didik mempelajari ajaran Islam melalui proses realisasi
dan mengamati secara langsung. Metode ini dapat menggunakan
teknik karya wisata atau pengambilan hikmah dari setiap kejadian

di alam.

¢. Untuk mengajarkan nilai Tauhid Ubudiyah, dapat menggunakan

Metode Pembiasaan dan Keteladanan. Metode ini bermaksud

membiasakan peserta didik menerapkan nilai-nilai yang telah

diajarkan.
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B. Saran
Pembahasan tema tauhid (keesaan Allah SWT) merupakan tema yang penting,
karena tema ini yang melandasi setiap hidup manusia, sehingga dalam
mengajarkannya pendidik hendaknya dapat mengajarkan dengan metode yang
tepat. Saran saya, dalam hal ini bagi guru Pelajaran Agama Islam atau Agidah
Islam dapat menggunakan metode pembelajaran bervariasi dari yang penulis
tawarkan disertai dengan contoh atau realita di lingkungan peserta didik,
sehingga pembinaan ranah kognisi dan afeksi akan lebih terasah. Dengan
demikian nilai-nilai tauhid tersebut tertanam dalam jiwa peserta didik yang
berimplikasi pada perilaku sehari-hari dalam kehidupan beragama dan
bermasyarakat (hablun minalldh, hablun minannds wa hablun minal ‘dlam).

C. Kata Penutup

Dengan perasaan syukur, penulis ucapkan alhamdulillah karena skripsi
ini telah selesai, mudah-mudahan apa yang penulis usahakan akan bermanfaat
dan mendapat ridlo Allah SWT.

Akhirnya, kepada Allah SWT penulis beristighfar apabila terdapat
kesalahan dan kekhilafan dalam penyusunan skripsi ini. Mudah-mudahan
Allah SWT selalu memberkati dan melindungi serta membimbing penulis
untuk senantiasa menjadi manusia yang berilmu amaliyah dan mampu

beramal ilmiyah. Amin.

Penulis,
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